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ABSTRAK

Fernando Mei Vebri :Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Sepak Bola FC Batang
Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir
Selatan.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kondisi fisik atlet sepak
bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan, ini
terlihat ketika berlatih dan juga pada saat bertanding.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan kondisi fisik atlet sepakbola FC Batang Kapas
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif dengan menggunakan
data primer dan data sekunder.Data diperoleh dari sampel dengan mengukur
elemen-elemen kondisi fisik (daya tahan, kekuatan, kecepatan, dan
kelincahan).Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Sepak Bola FC Batang
Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 25
orang.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1) daya tahan Atlet Sepak
Bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan
berada pada kategori kurang dengan persentase 48%, 2) Kekuatan atlet sepak bola
FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan yang
berjumlah 25 orang pada kategori baik sekali dengan persentase 32% , kategori
baik dengan persentase 20%, kategori sedang dengan persentase 12%, kategori
kurang dengan persentase 16%, kategori kurang sekali dengan persentase 20%., 3)
kecepatan Atlet Sepak Bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas
Kabupaten Pesisir Selatan pada kategori kurang dengan persentase 76%, 4)
kelincahan Atlet Sepak Bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas
Kabupaten Pesisir Selatan pada kategori baik dengan persentase 52%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan
kualitas manusia secara jasmaniah dan rohaniah.Dengan olahraga prestasi
diharapkan dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa Indonesia dimasa
datang.Olahraga bukan hanya bersifat rekreasi tetapi juga bertujuan untuk
kesegaran jasmani, pendidikan, pengobatan, dan peningkatan prestasi yang
dilakukan secara individu maupun kelompok. Hal ini dijelaskan dalam
Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional. Pada BAB 11 Pasal 4 dijelaskan sebagai berikut:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan
meningkatkankesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia,
menanamkan nilai moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan
bangsa,menperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat dan kehormatan bangsa”.

Untuk mencapai tujuan olahraga tersebut diatas bukanlah hal yang
mudah dilakukan. Pada olahraga prestasi butuh pembinaan yang serius dari
semua pihak yang dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan sesuai
dengan UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional Bab |
Pasal I Ayat 13 “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan

melalui kompetensi untuk mencapai prestasi tinggi dengan dukungan ilmu

pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.



Berdasarkan kutipan diatas jadi jelaslah bahwa olahraga prestasi
sebagai pondasi peningkatan kemampuan dan potensi atlet secara individual
yang dilaksanakan melalui proses pembinaan pengembangan secara terencana
berjenjang, berkelanjutan dan terprogram dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan serta meningkatkan latihan secara teratur dan
melakukan pembinaan melalui wadah organisasi masing-masing untuk
tercapainya prestasi yang membanggakan.

Kondisi fisik yang baik merupakan syarat penting dalam pencapaian
prestasi pada olahraga sepakbola. Kemampuan fisik yang dimiliki oleh
seorang pemain sepakbola seperti, memiliki kecepatan dalam berlari, kekuatan
menendang bola dan melompat, kelincahan menggiring bola, serta dapat
mengatasi kelelahan selama pertandingan berlansung, karena bagaimanapun
baiknya teknik-teknik yang dimiliki seorang pemain tanpa diimbangi dengan
kondisi fisik yang baik maka prestasi yang diharapkan tidak akan terwujud.
Hal ini seiring dengan penjelasan Syafrudin (2011:77) “tanpa kondisi fisik
yang baik sulit bagi seseorang atlet untuk mengusai suatu teknik cabang
olahraga ™.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kodisi
fisik yang baik merupakan syarat penting dalam pencapaian prestasi, karena
bagaimanapun baiknya teknik-teknik yang dimiliki seorang pemain tanpa
diimbangi dengan kondisi fisik yang baik maka prestasi yang diharapkan tidak

akan terwujud.



Melalui olahraga diharapkan generasi penerus mempunyai watak,
kepribadian, keberanian, disiplin, kerjasasama dan tanggung jawab di dalam
diri pribadinya. Olahraga juga dapat di jadikan wadah untuk memperkokoh
persatuan dan kesatuan bangsa dan juga menjunjung tinggi norma baik harkat
dan martabat bangsa di tingkat nasional maupun di tingkat internasional.

Pertumbuhan dan perkembangan olahraga di Sumatera Barat cukup
menggembirakan terutama cabang olahraga sepak bola. Dan hampir di setiap
kabupaten kota/ kecamatan berdiri klub-klub sepak bola. Di Kabupaten Pesisir
Selatan juga banyak terdapat pembinaan klub-klub sepakbola yang dilakukan
secara terencana dan kontiniu serta memiliki program latihan yang handal.
Diantaranya Persatuan Sepak Bola Tarusan, Persatuan Sepak Bola
Salido,Persatuan Sepak Bola Putra Painan, FC Batang Kapas,Persatuan Sepak
Bola Sutera, Persatuan Sepak Bola Air Haji, Persatuan Sepak Bola
Tapan,yang telah berjasa melahirkan pemain-pemain handal yang sekarang
sudah bermain ditingkat nasional yang bertempat Liga Super PSSI dan
termasuk pemain dari FC Batang Kapas.

Di Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan juga ada
memunculkan dan melahirkan atlet-atlet yang professional di cabang olahraga
khususnya di cabang sepak bola.Seperti Indra safri yang pernah bermain di
PSP Padang dan sekarang menjabat sebagai pelatin TIMNAS U-19 (garuda
jaya).Imral usman yang pernah bermain di PPLP Sumatra Barat, PSP Padang,
PSBL Lampung, PERSIB Bandung, PSIS Semarang, PSIM Jogjakarta dan
PERSIKABO Bogor. Zilnetriadi mantan pemain PPLP Sumatra Barat, Semen

Padang, dan PS Pesisir Selatan.



Untuk melahirkan atlet-atlet yang profesional tidak hanya dari daerah
kota-kota besar saja.melainkan dari desa-desa juga banyak potensi yang
dimiliki seseorang untuk menjadi seorang atlet yang professional.Selain klub,
di Kabupaten Pesisir Selatan juga ada terdapat pembinaan sekolah-sekolah
sepak bola.Seperti SSB tarusan, SSB sago, SSB putra painan, SSB langkisau,
SSB lubuk nyiur, SSB sutera, SSB vespa kambang dan sebagainya.yang
melakukan pembinaaan secara teratur, terarah, dan kontiniu.

Klub FC Batang Kapas merupakan sebuah klub yang berdiri pada
tanggal 30 oktober 2013 yang diresmikan oleh bapak muspika Kecamatan
Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan di lapangan hijau lubuk nyiur.
Dengan berdirinya klub FC Batang Kapas dengan harapan dapat melahirkan
pemain-pemain yang berprestasi ditingkat kota, provinsi bahkan nasional.
Klub FC Batang Kapas sudah melaksanakan proses latihan yang terencana dan
kontiniu serta memiliki program latihan terencana dimana peneliti juga pernah
mengikuti program latihan yang diberikan oleh pelatih.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada FC Batang
Kapas, dalam hal ini peneliti mengamati pada saat mengikuti pertandingan
maupun uji coba, pada babak pertama para pemain dapat menguasai jalanya
pertandingan dan dapat bekerja sama dengan baik, disiplin menjalankan
tugasnya berdasarkan posisinya serta bisa mengatur tempo permainan
sehingga melahirkan peluang untuk menciptakan gol bahkan bisa menciptakan
gol kegawang lawan. Namun pada babak kedua permainan para pemain FC

Batang Kapas kurang bagus dalam memainkan sepak bola seperti para pemain



cepat mengalami kelelahan, kekuatan tendangan melemah, dan tidak sampai
kesasaran, tidak lagi dapat menggiring bola dengan cepat dan baik, tidak
lincah dalam menghadapi hadangan dari tim lawan, tidak bisa
mempertahankan bola dengan baik sehingga mudah direbut oleh tim lawan
serta kehilangan konsentrasi dalam bermain sehingga tidak terlihat lagi
kerjasama satu tim yang baik, serta lengah dalam mengantisipasi serangan
lawan yang mengakibatkan gol-gol untuk tim lawan. Kenyataan ini membuat
minimnya prestasi FC batang kapas pada setiap kompetisi yang diikuti.
Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan tersebut peneliti
mendugakondisi fisik yang dimiliki oleh pemain FC Batang Kapas belum
sesuai dengan harapan yang diinginkan.Peranan pelatih dan pengurus FC
Batang Kapas juga berperan penting di dalam meningkatkan kondisi fisik para
pemain FC Batang Kapas.Oleh sebab itulah timbul keinginan untuk
melakukan penelitian tentang “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Sepak Bola FC

Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penelitian inidapat
diidentifikasi beberapa penyebab masalah yaitu sebagai berikut:
1. Program latihan
2. Status Gizi
3. Taktik
4. Teknik

5. Strategi



6. Mental

7. Sarana dan prasarana

C. Pembatasan Masalah
Dengan berbagai bahan pertimbangan dan mengingat keterbatasan
penulis, agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuia dengan kemampuan
penulis.Maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah.“Bagaimana mana
tingkat komponen kondisi fisik atlet FC Batang Kapas Kecamatan Batang

Kapas Kabupaten Pesisir Selatan”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas,maka dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat daya tahan yang dimiliki atlet FC Batang Kapas
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan?
2. Bagaimana tingkat kekuatan yang dimilki atlet FC Batang Kapas
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan?
3. Bagaimana tingkat kecepatan yang dimiliki atlet FC Batang Kapas
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan?
4. Bagaimana tingkat kelincahan yang dimiliki atlet FC Batang Kapas

Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kondisi fisik pemain

klub FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan,

yang terdiri dari:

1. Untuk mengetahui tingkat daya tahan yang dimiliki oleh pemain klub FC
Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Untuk mengetahui tingkat kekuatan yang dimiliki oleh pemain klub FC
Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki pemain klub FC Batang
Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki oleh pemain klub FC

Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Bagi peneliti sendiri, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana
pendidikanolahraga.

2. Bagi pelatih dan pengurus klub FC Batang Kapas Kecamatan Batang
Kapas Kabupaten Pesisir Selatan agar mengetahui sejauhmana tingkat
kondisi fisik para pemain sebagai perbandingan untuk pencapaian prestasi
ke depannya.

3. Sebagai pedoman bagi atlet untuk berprestasi lebih tinggi.

4. Sebagai bahan kepustakaan bagi mahasiswa FIK UNP dalam penulisan

karya ilmiah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Daya tahan VO, max atlet sepak bola FC Batang Kapas Kecamatan
Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 25 orang. pada
kategori baik berjumlah 2 orang, pada kategori sedang berjumlah 11
orang, dan pada kategori kurang berjumlah 12 orang.

Kekuatan atlet sepak bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas
Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 25 orang pada kategori baik
sekali berjumlah 8 orang, kategori baik berjumlah 5 orang, kategori
sedang berjumlah 3 orang, kategori kurang berjumlah 4 orang, kategori
kurang sekali berjumlah 5 orang.

Kecepatan atlet sepak bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas
Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 25 orang pada kategori kurang
berjumlah 18 orang dan pada kategori kurang sekali berjumlah 7 orang.
Kelincahan atlet sepak bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas
Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 25 orang pada kategori baik

berjumlah 13 orang dan pada kategori sedang berjumlah 12 orang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi pelatih agar dapat memperhatikan dan meningkatkan kemampuan
kondisi fisik atlet sepak bola FC Batang Kapas Kecamatan Batang Kapas

Kabupaten Pesisir Selatan.

48
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2. Bagi atlet agar dapat menjaga dan meningkatkan kemampuan kondisi
fisiknya.

3. Pemain agar memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan kondisi fisik.

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kemampuan kondisi fisik yang berhubungan dengan

keterampilan bermain sepak bola.
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